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ABSTRACT 
 
Rofiq Bustoni. 2010. DESIGN AND SIMULATION OF TRAFFIC LIGHT AT 
THE INTERSECTION WITH A MICROCONTROLLER SYSTEM AT89S51 
BY USING WIRELESS NETWORK CONNECTION. 3
rd 
Diploma Degree 
Computer Science, Natural Science, and Mathematics Faculty, Sebelas Maret 
University of Surakarta.  
Nowadays, computerization plays an important role in many sectors, such as, 
to control the situation on the street, especially at the intersection. The aim of this 
final project is to make simulation of traffic light at the intersection with a 
microcontroller system AT89S51 by using wireless network connection. It also gives 
an alternative controlling system more effective and efficient 
The method used in collecting data in the final project is observation and 
literature study. This device is made by using microcontroller. It is programmed by 
using assembly programming language or machine language. 
By doing traffic light simulation at the intersection with a microcontroller 
system AT89S51 using wireless network connection, it is concluded that this device 
consist of 4 parts, they are computer operator, access point as a data sender, 
microcontroller circuit, and light circuit. The function of computer operator is to send 
data by using an application which is created Borland Delphi 7. On the access point is 
arranged as a bridge, because it is used as a transmitter and a receiver. At once, 
microcontroller circuit has function as a place of processing data received. While, in 
light circuit is arranged as at the intersection, it will show output of processing data 
from microcontroller. 
 
Key Word : microcontroller, wireless, simulation  traffic light, intersection 
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INTISARI 
 
Rofiq Bustoni. 2010. PERANCANGAN DAN SIMULASI TRAFFIC LIGHT 
PADA PEREMPATAN DENGAN SISTEM MIKROKONTROLER AT89S51 
YANG MEMANFAATKAN KONEKSI JARINGAN WIRELESS. Program 
Diploma III Ilmu Komputer, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk membuat simulasi traffic light pada 
perempatan dengan sistem mikrokontroler AT89S51 yang memanfaatkan koneksi 
jaringan wireless. Serta memberikan suatu alternatif sistem pengontrolan yang lebih 
efektif dan efisien. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir 
ini adalah observasi dan studi pustaka. Peralatan ini dibuat dengan menggunakan 
mikrokontroler yang diprogram dengan menggunakan bahasa pemrograman assembly 
atau pemrograman dengan bahasa mesin.  
Dengan adanya simulasi traffic light pada perempatan dengan sistem 
mikrokontroler AT89S51 yang memanfaatkan koneksi jaringan wireless, dapat 
diambil kesimpulan bahwa peralatan ini terdapat 4 bagian yang terdiri dari komputer 
operator, access point sebagai pengirim data, rangkaian mikrokontroler, dan 
rangkaian lampu. Pada komputer operator, untuk mengirimkan data menggunakan 
sebuah aplikasi yang dibuat dengan Delphi 7. Pada access point disetting sebagai 
bridge karena terdapat satu buah pemancar dan satu buah penerima. Pada rangkaian 
mikrokontroler terjadi pengolahan data yang diterima. Dan pada rangkaian lampu 
dibuat seperti di perempatan jalan yang akan menunjukan output dari pengolahan data 
dari mikrokontroler. 
Kata Kunci : mikrokontroler, wireless, simulasi traffic light, perempatan. 
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MOTTO 
 
 Jangan meremehkan hal yang kecil, karena hal tersebut dapat 
menjadi sumber kegagalan. 
 
 Berdoa, bersyukur, dan terus berusaha. 
 
 Hadapi dengan senyuman 
 
vii 
 
PERSEMBAHAN 
 
Karya ini kupersembahkan untuk: 
1. Ayah, Ibu, yang tercinta dan tersayang atas doanya dan kasih 
sayangnya buat aku, semangat, pengertian dan motivasi. 
2. Kepada seluruh keluarga besarku yang berada di Klaten, yang 
senantiasa memberi masukan dan dukungan kepadaku. 
3. Kepada Ikrimah Azahro wafa yang selalu menamani belanja 
kebutuhan peralatan dan selalu mendukungku. 
4. Kepada guru-guru SMAku dan dosen-dosenku yang sabar dan baik 
hati, yang telah mengajarkan aku banyak hal dan ilmunya. 
5. Kepada seluruh teman-temanku, Teknik Komputer 2007 yang telah 
banyak membantu diriku, makasih atas semuanya. 
6. Kepada teman-teman kost, khoirul yang memberi kerjaan, rifki yang 
mau dihutangi pulsa, dan wika yang sudah meminjamkan komputernya 
untuk download program, terimakasih atas bantuannya. 
7. Kepada seluruh sahabatku yang tidak bisa aku tulis satu persatu, 
makasih atas semua dukungannya selama ini. 
viii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
 
Puji syukur serta ucapan terima kasih penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 
atas limpahan karunia, taufiq serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penulisan laporan Tugas Akhir dengan judul “Perancangan dan 
Simulasi Traffic Light pada Perempatan dengan Sistem Mikrokontroler 
AT89S51 yang Memanfaatkan Koneksi Jaringan Wireless”. 
Laporan Tugas Akhir ini dapat diselesaikan guna memenuhi sebagian 
persyaratan dalam mendapatkan derajat Ahli Madya Ilmu Komputer.  
Penulisan ini dapat dikatakan sebagai salah satu wujud misi pengabdian 
tempat penulis memperoleh segala ilmunya kepada masyarakat sehingga penulis 
dapat mengaplikasikan semua ilmu yang diperoleh selama di bangku kuliah untuk 
membantu masyarakat dalam mencari solusi dari permasalahan yang ada di 
masyarakat khususnya permasalahan yang berkaitan dengan teknologi informasi. 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua yang telah membantu dalam 
penyusunan laporan Tugas Akhir ini, sehingga proses penulisan laporan Tugas Akhir 
secara keseluruhan dapat berjalan dengan baik. Ucapan tulus terima kasih penulis, 
diberikan kepada : 
1. Allah SWT atas segala karunia yang telah diberikan kepada penulis. 
2. Kedua orang tua, saudaraku serta segenap keluarga yang saya cintai yang 
telah memberikan doa dan dukungannnya. 
3. Bapak YS.Palgunadi, M.Sc selaku Ketua Program Studi Diploma III Ilmu 
Komputer FMIPA UNS. 
4. Bapak Didiek Sri Wiyono, S.T, M.T, selaku dosen pembimbing Tugas Akhir. 
5. Sahabat-sahabatku serta semua rekan mahasiswa Teknik Komputer 2007 
yang telah banyak memberikan semangat dalam penyusunan laporan ini. 
ix 
 
6. Semua Pihak yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan 
laporan Tugas Ahkir yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu. 
Semoga segala bentuk bantuan yang telah diberikan kepada penulis dalam 
menyelesaikan laporan ini dapat menjadi amal baik dan mendapatkan balasan dari 
Allah SWT. 
Semoga laporan ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca 
pada umumnya 
 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
 
Surakarta, Juni 2010 
 
 
                Penulis 
  
x 
 
DAFTAR ISI 
 
 
HALAMAN JUDUL .............................................................................................................  i 
HALAMAN PERSETUJUAN ..............................................................................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................................... iii 
HALAMAN ABSTRACT ..................................................................................................... iv 
HALAMAN INTISARI ......................................................................................................... v 
HALAMAN MOTTO ............................................................................................................ vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................................ vii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................................... viii 
DAFTAR ISI ......................................................................................................................... x 
DAFTAR GAMBAR ............................................................................................................. xii 
DAFTAR TABEL.................................................................................................................. xiii 
BAB I      PENDAHULUAN ................................................................................................   1 
1.1 Latar Belakang Masalah ........................................................................................  1 
1.2 Perumusan Masalah ...............................................................................................  1 
1.3 Pembatasan Masalah..............................................................................................  1 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian ..............................................................................  1 
1.5  Metodologi Penelitian...........................................................................................  2 
1.6  Sistematika Penulisan ...........................................................................................  3 
BAB II     LANDASAN TEORI ............................................................................................  4 
2.1  Kebutuhan Hardware ...........................................................................................  4 
       2.1.1  Resistor .......................................................................................................  4 
       2.1.2  Kapasitor .....................................................................................................  4 
       2.1.3  IC Max232 ..................................................................................................  5 
       2.1.4  Mikrokontroler AT89S51 ...........................................................................  5 
       2.1.5  LED ............................................................................................................  8 
       2.1.6  Port Serial ...................................................................................................  9 
       2.1.7  Access point ................................................................................................ 10 
       2.1.8  Konverter LAN ke Serial ............................................................................ 10 
2.2  Kebutuhan Software ............................................................................................. 10 
      2.2.1  Downloader EAC_ISP ................................................................................. 10 
      2.2.2  Delphi 7.0 .................................................................................................... 12 
  
xi 
 
      2.2.3  ASM51 ........................................................................................................ 13 
      2.2.4  Notepad ........................................................................................................ 14 
BAB III    ANALISIS DAN PERANCANGAN ................................................................... 15 
3.1  Analisis Aplikasi................................................................................................... 15 
3.1.1  Langkah Perancangan Sistem Pengontrolan Lampu Lalu Lintas .............. 15 
3.2  Analisis Kebutuhan............................................................................................... 15 
       3.2.1  Kebutuhan Fungsional ................................................................................ 15 
       3.2.2  Kebutuhan Non Fungsional ........................................................................ 17 
3.3  Perancangan Sistem .............................................................................................. 17 
       3.3.1  Perancangan Sistem Secara Keseluruhan ................................................... 17 
       3.3.2  Perancangan Mekanik (Box) ....................................................................... 18 
       3.3.3  Perancangan Program ................................................................................. 18 
       3.3.4  Konfigurasi Access point ............................................................................ 20 
BAB IV    ANALISIS DAN PERHITUNGAN ..................................................................... 21 
4.1 Skema Rangkaian Setiap Bagian ........................................................................... 21 
4.1.1 Rangkaian Mikrokontroler AT89S51 ......................................................... 21 
4.1.2 Rangkaian MAX232 ................................................................................... 21 
4.1.3 Rangkaian Wireless ..................................................................................... 22 
4.2 Pengujian Per Bagian............................................................................................. 27 
4.2.1 Pengujian Mikrokontroler AT89S51 .......................................................... 27 
4.2.2 Pengujian MAX232 .................................................................................... 27 
4.3 Pengujian Rangkaian Keseluruhan ........................................................................ 28 
4.4 Hasil Perhitungan .................................................................................................. 28 
4.4.1 Perhitungan Berdasarkan Pengamatan Langsung ....................................... 28 
4.4.2 Perhitungan Berdasarkan Program ............................................................. 33 
BAB V    PENUTUP ............................................................................................................. 36 
5.1 Kesimpulan ............................................................................................................ 36 
5.2 Saran ...................................................................................................................... 36 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................................ 37 
LAMPIRAN .......................................................................................................................... 39 
 
 
 
 
  
xii 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 2.1 Resistor ..........................................................................................................   4 
Gambar 2.2 Kapasitor ........................................................................................................   5 
Gambar 2.3 IC MAX232 ...................................................................................................   5 
Gambar 2.4 Mikrokontroler AT89S51 ............................................................................   8 
Gambar 2.5 LED ................................................................................................................   9 
Gambar 2.6 Port Serial ......................................................................................................   9 
Gambar 2.7 Access point ...................................................................................................  10 
Gambar 2.8 WIZ110SR .....................................................................................................  10 
Gambar 2.9 Load file *.hex ..............................................................................................  11 
Gambar 2.10 File nama *.hex ...........................................................................................  11 
Gambar 2.11 Proses Program ...........................................................................................  12 
Gambar 2.12 Reset low .....................................................................................................  12 
Gambar 2.13 Aplikasi pembuat file *.hex ......................................................................  13 
Gambar 2.14 Memasukan file yang akan dirubah menjadi *.hex ...............................  14 
Gambar 2.15 Program ditulis di notepad ........................................................................  14 
Gambar 3.1 Diagram blok rangkaian keseluruhan ........................................................  17 
Gambar 3.2 Flowchart program .......................................................................................  19 
Gambar 4.1 Rangkaian mikrokontroler AT89S51 .........................................................  21 
Gambar 4.2 Rangkaian MAX232 ....................................................................................  22 
Gambar 4.3 Konfigurasi Local Area Network ................................................................  22 
Gambar 4.4 Konfigurasi Ipv4 ...........................................................................................  23 
Gambar 4.5 Memasukan IP Address ...............................................................................  23 
Gambar 4.6 Login untuk access point Linksys ..............................................................  24 
Gambar 4.7 Tampilan utama AP Linksys .......................................................................  24 
Gambar 4.8 Mengubah password default AP Linksys ..................................................  25 
Gambar 4.9 Login untuk AP TP-Link .............................................................................  25 
Gambar 4.10 Tampilan menu utama AP TP-Link .........................................................  26 
Gambar 4.11 Konfigurasi mode bridge ...........................................................................  26 
Gambar 4.12 Rankaian Access point ...............................................................................  27 
  
xiii 
 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 2.1 Fungsi Khusus Port 3 .......................................................................................   6 
Tabel 4.1 Keterangan kriteria pengamatan .....................................................................  28 
Tabel 4.2 Pengamatan waktu saat keadaan normal orang pertama .............................  29 
Tabel 4.3 Pengamatan waktu saat keadaan normal orang kedua .................................  29 
Tabel 4.4 Pengamatan waktu saat keadaan normal orang ketiga.................................  29 
Tabel 4.5 Perhitungan rata-rata waktu saat keadaan normal ........................................  30 
Tabel 4.6 Pengamatan waktu saat keadaan sepi orang pertama ..................................  30 
Tabel 4.7 Pengamatan waktu saat keadaan sepi orang kedua ......................................  30 
Tabel 4.8 Pengamatan waktu saat keadaan sepi orang ketiga ......................................  31 
Tabel 4.9 Perhitungan rata-rata waktu saat keadaan sepi .............................................  31 
Tabel 4.10 Pengamatan waktu saat keadaan ramai orang pertama .............................  31 
Tabel 4.11 Pengamatan waktu saat keadaan ramai orang kedua .................................  32 
Tabel 4.12 Pengamatan waktu saat keadaan ramai orang ketiga .................................  32 
Tabel 4.13 Perhitungan rata-rata waktu saat keadaan ramai ........................................  32 
Tabel 4.14 Pengamatan kecepatan pengiriman data ......................................................  32 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini pengguna jalan meningkat dengan pesat, baik pengendara sepeda 
motor maupun pengendara mobil. Dengan banyaknya kendaraan yang melintas 
diperlukan suatu pengaturan di sebuah persimpangan, baik pertigaan, perempatan dan 
banyak lagi. Penggunaan traffic light yaitu untuk mengatasi kemacetan dan 
mengurangi kecelakaan, dengan sistem buka tutup yang diatur oleh lampu lalu 
lintas/traffic light.  
Tingkat keramaian mengikuti pola-pola tertentu, di pagi hari ramai orang-orang 
yang berangkat bekerja atau siswa berangkat ke sekolah, saat siang hari sedikit 
lengang, kemudian sore harinya mulai ramai kembali. Untuk itu perlu adanya 
fleksibilitas pengaturan waktu untuk lampu. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka perumusan masalah yang 
dibahas adalah “Bagaimana mengatur traffic light dengan mikrokontroler 
menggunakan sistem jarak jauh yang terpusat, agar pengaturan traffic light dapat 
dilakukan lebih fleksibel sesuai kebutuhan” 
 
1.3. Batasan Masalah 
Dalam pembahasan tentang pengontrolan traffic light ini dengan optimal 
ditekankan pada komunikasi data wireless antara komputer dengan mikrokontroler. 
Jadi alat ini dapat dikontrol dari jarak yang jauh dengan perantara access point.  
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1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yaitu mendasari suatu peralatan yang difungsikan untuk 
mengontrol traffic light sekitar tanpa harus mendatangi tempat tersebut, hanya 
menggunakan access point yang dipasangkan ditempat tersebut yang bisa langsung 
diakses dengan komputer dari jarak yang jauh. 
b. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat pelaksanaanTugas Akhir ini adalah : 
1. Bagi pengguna 
Dengan sistem ini maka petugas yang mengatur lampu lalu lintas tidak perlu 
mendatangi langsung, tetapi dari jarak jauh dapat mengontrol lampu lalu 
lintas tersebut. 
2. Bagi pihak lain 
Manfaat dari pihak lain terutama pengguna jalan akan merasa lebih nyaman 
dan terjamin keamanannya. Dan juga dimungkinkan tidak terjebak macet 
yang panjang, karena durasi untuk lampu merah dapat diatur. 
3. Bagi penulis 
a. Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman tentang teknik pengiriman 
data antar dua komponen elektronik. 
b. Menambah pengalaman bagi penulis sebagai bekal untuk terjun ke dunia 
pekerjaan. 
 
1.5. Metodologi Penelitian 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penyusunan Tugas Akhir ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Observasi 
Observasi yang dilakukan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah mencari 
referensi mengenai pengiriman data secara wireless dan dapat diolah oleh 
mikrokontroler. 
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b. Studi Pustaka 
Studi pustaka dalam penyusunan Tugas Akhir ini yaitu dengan mencari buku 
yang membahas pengiriman data secara wireless. 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
LaporanTugas Akhir dengan judul Perancangan dan Simulasi Traffic Light pada 
Perempatan dengan Sistem Mikrokontroler AT89S51 yang Memanfaatkan Koneksi 
Jaringan Wireless, terdiri dari lima bab yaitu : 
1. BAB I Pendahuluan. 
Pada pendahuluan diberikan gambaran umum tentang laporan yang berisikan : 
a. Latar Belakang Masalah 
b. Perumusan Masalah 
c. Batasan Masalah 
d. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
e. Metodologi Penelitian 
f. Sistematika Penulisan 
2. BAB II Landasan Teori 
Pada landasan teori memuat tinjauan pustaka yang digunakan sebagai referensi 
dalam pembuatan Perancangan dan Simulasi Traffic Light pada Perempatan 
dengan Sistem Mikrokontroler AT89S51 yang Memanfaatkan Koneksi Jaringan 
Wireless. 
3. BAB III Analisis dan Perancangan 
Pada analisis dan perancangan sistem berisi dengan analisis kebutuhan dari 
sistem yang dibuat. 
4. BAB IV Implementasi dan Pengukuran 
Dalam bab ini memuat tentang langkah-langkah pembuatan traffic light dan 
pembahasan yang sifatnya terpadu. Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk 
tabel, grafik, foto, atau bentuk lain. 
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5. BAB V Penutup 
Pada penutup memuat kesimpulan dari hasil penelitian atau implementasi sistem 
dan saran yang diperoleh dari kesimpulan tersebut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kebutuhan Hardware 
2.1.1 Resistor 
Resistor adalah komponen dasar elektronika yang digunakan untuk membatasi 
jumlah arus yang mengalir dalam suatu rangkaian. Kemampuan resistor dalam 
menghambat arus listrik sangat beragam disesuaikan dengan nilai resistansi resistor 
tersebut. Resistor bersifat resistif dan umumnya terbuat dari bahan karbon. Satuan 
resistansi dari suatu resistor disebut Ohm atau dilambangkan dengan simbol Ω 
(Omega).( http://elektrokita.blogspot.com/2008/09/resistor.html, 2010) 
 
Gambar 2.1 Resistor 
(http://habibietech.files.wordpress.com/2008/06/resistor.jpg, 2010) 
2.1.2 Kapasitor 
Kapasitor adalah komponen elektronika yang dapat menyimpan muatan listrik. 
Struktur sebuah kapasitor terbuat dari dua buah plat metal yang dipisahkan oleh suatu 
bahan dielektrik. Bahan-bahan dielektrik yang umum dikenal misalnya udara vakum, 
keramik, gelas dan lain-lain. Jika kedua ujung plat metal diberi tegangan listrik, maka 
muatan-muatan positif akan mengumpul pada salah satu kaki (elektroda) metalnya 
dan pada saat yang sama muatan-muatan negatif terkumpul pada ujung metal yang 
satu lagi. Muatan positif tidak dapat mengalir menuju ujung kutup negatif dan 
sebaliknya muatan negatif tidak bisa menuju ke ujung kutup positif, karena terpisah 
oleh bahan dielektrik yang non-konduktif. Muatan elektrik ini "tersimpan" selama 
tidak ada konduksi pada ujung-ujung kakinya. Di alam bebas, phenomena kapasitor 
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ini terjadi pada saat terkumpulnya muatan-muatan positif dan negatif di awan. 
(http://www.electroniclab.com/index.php?option=com_content&view=article&id=9:k
apasitor-&catid=6:elkadasar&Itemid=7, 2010) 
 
Gambar 2.2 Kapasitor 
(http://jonke1610.files.wordpress.com/2009/12/aluminumelectrolyticcapoo1.jpg, 
2010) 
2.1.3 IC Max232 
IC MAX232 adalah komponen untuk mengubah sinyal dari RS232 ke sinyal 
TTL yang bisa diolah oleh mikrontroler. IC ini berguna saat membuat komunikasi 
data antara komputer (atau alat lain yang menggunakan RS232) dengan 
mikrokontroler.( http://www.indorobotika.com/ic-max232, 2010) 
 
Gambar 2.3 IC Max 232 
(http://www.futurlec.com/Maxim/MAX232.gif, 2010) 
2.1.4 Mikrokontroler AT89S51 
Mikrokontroler tipe AT89S51 merupakan mikrokontroler keluarga MCS-51 
dengan konfigurasi yang sama persis dengan AT89C51 yang cukup terkenal, hanya 
saja AT89S51 mempunyai fitur ISP (In-System Programmable Flash Memory). Fitur 
7 
 
ini memungkinkan mikrokontroler dapat diprogram langsung dalam suatu sistem 
elektronik tanpa melalui Programmer Board atau Downloader Board. 
Mikrokontroler dapat diprogram langsung melalui kabel ISP yang dihubungkan 
dengan paralel port pada suatu Personal Computer. 
(http://rezutopia.wordpress.com/2009/03/27/mikrokontroler-at89s51/, 2010) 
 Mikrokontroller AT89S51 memiliki pin berjumlah 40 dan umumnya 
dikemas dalam DIP (Dual Inline Package). Masing-masing pin mikrokontroller 
AT89S51 mempunyai kegunaan sebagai berikut: 
a. Port 1 
 Merupakan salah satu port yang berfungsi sebagai general purpose I/O dengan 
lebar 8 bit. Sedangkan untuk fungsi lainnya, port 1 tidak memiliki. 
b. RST 
 Pin ini berfungsi sebagai input untuk melakukan reset terhadap mikro, dan jika 
RST bernilai high selama minimal dua machine cycle, maka nilai internal 
register akan kembali seperti awal mulai bekerja. Terjadinya reset akan 
berpengaruh pada nilai dari masing-masing SFR. 
c. Port 3  
 Merupakan port yang terdiri dari 8 bit masukan dan keluaran. Di samping 
berfungsi sebagai masukan dan keluran, port 3 juga mempunyai fungsi khusus 
lain. 
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Tabel 2.1 Fungsi khusus port 3 
Pin Fungsi 
P3.0 RXD masukan port serial 
P3.1 TXD keluaran port serial 
P3.2 INT0 masukan interupsi 0 
P3.3 INT1 masukan interup 1 
P3.4 T0 masukan Timer/Counter 0 
P3.5 T1 masukan Timer/Counter 1 
P3.6 WR pulsa penulisan data memori luar 
P3.7 RD pulsa pembacaan data memori luar. 
 
d. XTAL 1 dan XTAL 2 
 Merupakan pin inputan untuk kristal osilator. 
e. GND 
 Pada kaki berfungsi sebagai pentanahan (ground). 
f. Port 2 
 Merupakan salah satu port yang berfungsi sebagai general purpose I/O sdengan 
lebar 8 bit. Fungsi lainnya adalah sebagai  high byte address bus (pada 
penggunaan memori eksternal). 
g. PSEN 
 Program Store Enable (PSEN) adalah pulsa pengaktif untuk membaca program 
memori luar. 
h. ALE 
Berfungsi untuk demultiplexer pada saat 0 bekerja sebagai  mulatiplexed 
address atau data bus (pengakses memori eksternal). Pada pengaruh pertama 
memory cycle, pin ALE megeluarkan signal latch yang menahan alamat ke 
eksternal register. Pada pengaruh kedua memory cycle, port 0 akan digunakan 
sebagai data bus. Jadi fungsi utama dari ALE adalah untuk memberikan signal 
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ke IC latch (bisa 74HCT573) agar menahan atau menyimpan address dari port 
0 yang akan menuju memori eksternal (address 0-7), dan selanjutnya memori 
eksternal akan mengeluarkan data yang melalui port 0 juga. 
i. EA 
 External Access (EA) harus dihubungkan dengan ground jika menggunakan 
program memori luar. Jika menggunakan program memori internal maka EA 
dihubungkan dengan VCC. Dalam keadaan ini mikrokontroller  bekerja secara 
single chip. 
j. Port 0 
 Merupakan salah satu port yang berfungsi sebagai general purpose I/O (dapat 
digunakan sebagai masukan dan juga sebagai keluaran) dengan lebar 8 bit. 
Fungsi lainnya adalah sebagai multiplexed address atau data bus (pada saat 
mengakses memori eksternal). 
k. VCC 
 Pada kaki ini berfungsi sebagai tempat sumber tegangan yang sebesar +5 Volt. 
Untuk besar tegangannya harus diusahakan sebesar kurang lebih dari 5 V (4,8V) 
agar mikrokontroler dapat bekerja. Apabila kurang dari itu maka dikawatirkan 
mikrokontroler tidak akan dapat bekerja (diprogram), atau bisa dikatakan 
tegangan berapa saja boleh (mendekati 5V) asal pada saat pengisian 
berlangsung tidak ada masalah, karena tegangan yang tidak sesuai akan 
mengakibatkan proses pengisisan program ke IC mikrokontroler menjadi gagal. 
Untuk menentukan tegangaan minium (berapa saja) untuk IC mikrokontroller 
AT89S51 dibutuhkan pengalaman. 
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Gambar 2.4 Mikrokontroler AT 89S51 
(http://atmelmikrokontroler.files.wordpress.com/2009/06/at89s51big.jpg, 2010) 
2.1.5 LED 
LED adalah singkatan dari Light Emiting Dioda, merupakan komponen yang 
dapat mengeluarkan emisi cahaya. LED merupakan produk temuan lain setelah dioda. 
Strukturnya juga sama dengan dioda, tetapi belakangan ditemukan bahwa elektron 
yang menerjang sambungan P-N juga melepaskan energi berupa energi panas dan 
energi cahaya. LED dibuat agar lebih efisien jika mengeluarkan cahaya. Untuk 
mendapatkan emisi cahaya pada semikonduktor, doping yang pakai adalah galium, 
arsenic dan phosporus. Jenis doping yang berbeda menghasilkan warna cahaya yang 
berbeda pula. 
(http://www.electroniclab.com/index.php?option=com_content&view=article&id=15:
prinsip-dioda-dioda-zenner-dan-led&catid=6:elkadasar&Itemid=7, 2010) 
 
Gambar 2.5 LED 
(http://produkbaru.files.wordpress.com/2009/01/clear-led1.jpg, 2010) 
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2.1.6 Port Serial 
Port serial digunakan untuk mentransmisikan data dari jarak jauh secara 
lambat, seperti keyboard, mouse, monitor, dan modem dial-up. 
(http://www.inspirat.net/pengertian-port-dan-fungsi-port.html, 2010) 
 
Gambar 2.6 Serial Port 
(http://blogs.unpad.ac.id/Ishakq/wp-content/uploads/rs232.jpg, 2010) 
2.1.7 Accesspoint 
Fungsi accesspoint ibaratnya sebagai Hub/Switch di jaringan lokal, yang 
bertindak untuk menghubungkan jaringan lokal dengan jaringan wireless/nirkabel 
para client/tetangga anda, di access point inilah koneksi internet dari tempat anda 
dipancarkan atau dikirim melalui gelombang radio, ukuran kekuatan sinyal juga 
mempengaruhi area coverage yang akan dijangkau, semakin tinggi kekuatan sinyal 
(ukurannya dalam satuan dBm atau mW) semakin luas jangkauannya. (http://miefta-
asst.blogspot.com/2009/04/access-point.html, 2010) 
 
Gambar 2.7 Access point 
(http://hendri.staff.uns.ac.id/files/2009/12/access-point.png, 2010) 
2.1.8 Konverter LAN ke Serial 
Konverter ini berfungsi untuk menghubungkan antara access point dengan 
mikrokontroler, karena didalam mikrokontroler hanya port serial yang dapat 
terhubung. 
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Gambar 2.8 WIZ110SR 
(http://produkbaru.files.wordpress.com/2009/03/wiz110.jpg, 2010) 
2.2 Kebutuhan Software 
2.2.1 Downloader AEC_ISP 
Aec_isp digunakan untuk mengambil file dengan ekstensi *.hex dan 
memprogram ke dalam mikrokontroler AT89S51. Langkah-langkahnya adalah: 
1. Program yang dibuat sudah benar dan bisa berjalan serta tidak ditemukan 
kesalahan, langkah pertama untuk mendownload program ke mikrokontroler 
adalah menjalankan program AEC_ISP.EXE. 
2. Memilih Load hex files to Flash Buffer dengan menekan tombol A pada  
keyboard komputer. 
3. Setelah menekan tombol A, maka AEC_ISP akan meminta file hex yang akan 
didownloadkan ke mikrokontroler kemudian tekan enter. Setelah itu akan muncul 
angka-angka dan perintah menekan sembarang tombol untuk melanjutkan. 
4. Setelah itu akan kembali ke menu utama AEC_ISP, selannjutnya untuk mulai 
memprogram mikrokontroler memilih menu Program dengan menekan tombol E. 
5. Tahap berikutnya yaitu memprogram flash memori dan dilanjutkan memverifikasi 
flash memori, apabila tidak terjadi kesalahan atau error, maka program telah 
dimasukan ke mikrokontroler. Dan ada perintah untuk menekan sembarang 
tombol untuk melanjutkan. 
6. Tahap terakhir yaitu mengaktifkan program dengan memilih menu reset atau 
menekan tombol I. 
7. Setelah semua benar, mikrokontroler baru dapat bekerja sesuai perintah. 
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2.2.2 Delphi 7.0 
Delphi adalah kompiler atau penterjemah bahasa Delphi (awalnya dari Pascal) 
yang merupakan bahasa tingkat tinggi sekelas dengan Basic atau C yang merupakan 
produk dari Borland corp. Bahasa Pemrograman di Delphi disebut bahasa procedural 
artinya bahasa atau sintaknya mengikuti urutan tertentu atau prosedur.  Delphi 
termasuk keluarga visual sekelas Visual Basic, Visual C, artinya perintah-perintah 
untuk membuat objek dapat dilakukan secara visual. Pemrogram tinggal memilih 
objek apa yang ingin dimasukkan kedalam Form atau Window, lalu tingkah laku 
objek tersebut saat menerima event atau aksi tinggal dibuat programnya. Ada jenis 
pemrograman non-prosedural seperti pemrograman untuk kecerdasan buatan seperti 
bahasa Prolog. Delphi merupakan bahasa berorentasi objek, artinya nama objek, 
properti dan procedure dikemas menjadi satu kemasan (encapsulate). Ciri sebuah 
objek adalah memiliki nama, properti dan method atau procedure. Delphi disebut juga 
visual programming artinya komponen-komponen yang ada tidak hanya berupa teks 
(yang sebenarnya program kecil) tetapi muncul berupa gambar-gambar 
(http://republikbm.blogspot.com/2008/08/borland-delphi-adalahasal-posting.html, 
2010). 
Delphi digunakan untuk membuat aplikasi interface yang berfungsi untuk 
mengatur mikrokontroler. Dalam penggunaannya sangat mudah dan seperti aplikasi 
komputer lainnya. Aplikasi ini mengirimkan paket data melalui LAN yang 
disambungkan ke accesspoint dan dari accesspoint dipancarkan ke accesspoint yang 
lain yang berfungsi sebagai penerima dan dilanjutkan ke mikrokontroler. 
2.2.3 ASM51 
Aplikasi ini digunakan untuk merubah file *.asm menjadi file*.hex yang 
nantinya akan dimasukan ke mikrokontroler. Aplikasi ini portable, jadi 
penggunaannya tinggal mengeksekusi. 
 
 
 
14 
 
Cara memakai aplikasi ini yaitu: 
1. Menjalankan aplikasi ASM51 dengan mengklik dua dan akan muncul jendela 
baru seperti DOS. 
2. Selanjutnya mengetikan file *.asm yang akan diubah menjadi file *.hex 
3. Setelah memasukan file, selanjutnya menekan tombol enter. Secara otomatis 
jendela akan tertutup dan akan terbentuk 3 buah file baru yaitu : lamp.err, 
lamp.hex, lamp.lst. 
4. Yang dimasukan ke mikrokontroler yaitu file lamp.hex, sedangkan file lamp.lst 
untuk mengetahui letak kesalahan (bila terjadi error). 
2.2.4 Notepad 
Notepad adalah bawaan program dari Windows. Notepad digunakan untuk 
menulis (note) keterangan-keterangan yang penting. Notepad digunakan untuk 
membuka file text. Skrip perintah yang akan dimasukan ke mikrokontroler ditulis 
terlebih dahulu di notepad. Notepad dapat membuat berbagai jenis file ekstensi 
seperti *.asm yang hanya dikenal ASM51. 
 
Gambar 2.15 Program ditulis di notepad 
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BAB III 
ANALISIS DAN PERANCANGAN 
 
3.1 Analisis Aplikasi 
Sistem pengontrolan lampu lalu lintas ini dirancang untuk lebih bisa 
mengontrol arus perjalanan, kebanyakan lampu lalu lintas memiliki delay antara 
lampu merah dan lampu hijau konstan dari pagi hingga sore. Sedangkan arus jalan 
tidak selalu sama, terkadang ramai dan terkadang sepi. Untuk itu diperlukan delay 
waktu dan konfigurasi accesspoint. 
3.1.1 Langkah Perancangan Sistem Pengontrolan Lampu Lalu Lintas 
Dalam penyelesaian penelitian ini hal yang dilakukan adalah : 
a. Langkah Pertama Merancang komponen 
Langkah awal yaitu mendata komponen apa saja yang akan digunakan. 
Dan selanjutnya menggambar rancangan yang akan dibuat, misalnya tata letak 
dari LED dan yang lainnya. Konsep dari sistem ini dibuat berdasarkan ide dan 
kreativitas yang dimiliki. 
b. Langkah Kedua Pembuatan program dan konfigurasi  access point 
Komponen utama dari sistem  yang dibuat penulis adalah mikrokontroler 
AT89S51. Mikrokontroler ini memerlukan suatu program agar dapat 
melakukan apa yang diperintahkan. Penulis menggunakan bahasa assembly 
atau bahasa mesin. Mikrokontroler ini merupakan jembatan antara lampu 
lalulintas dengan operator. Sedangkan access point adalah perantara untuk 
mengirimkan data dari komuper operator ke mikrokontroler. 
c. Langkah Ketiga Memasukan program ke mikrokontroler 
Memasukan program ke mikrokontroler menggunakan port parallel pada 
komputer, Dengan menggunakan aplikasi dari mikrokontroler maka program 
dapat dimasukan ke mikrokontroler. 
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d. Langkah Keempat Proses finishing 
Ditahap finishing ini semua komponen dirapikan dan dibuat sebuah 
miniatur jalan untuk mendukung tampilan, dan komponen dikemas di kotak 
untuk lebih rapinya. 
3.2 Analisis Kebutuhan 
3.2.1 Kebutuhan Fungsional 
Alat penelitian yang digunakan untuk membuat produk tugas akhir 
terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut : 
a. Hardware 
Membutuhkan sebuah komputer dengan port parallel dan dengan sistem 
operasi windows xp, dengan spesifikasi sebagai berikut : 
1) Maksimum Processor Pentium IV  
2) Terdapat satu buah port parallel 
3) Harddisk 120 Gb 
4) RAM 512 Mb 
5) Bios dengan settingan EPP pada port parallel 
6) 2 buah accesspoint yang dikonfigurasi mode bridge. 
b. Software 
Software yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
1) Software ASM51 
Marupakan software yang digunakan untuk mengubah dari file *.asm 
ke file *.hex yang nantinya akan dimasukan ke dalam mikrokontroler. 
2) Aplikasi AEC_ISP 
Aplikasi ini digunakan untuk memasukan program ke dalam 
mikrokontroler. 
3) Notepad 
Dalam penyusunan program assembly menggunakan notepad, yang 
nantinya disimpan dengan file ekstensi *.asm 
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4) Delphi 7 
Digunakan untuk membuat interface pengguna dengan mikrokontroler, 
mengirimkan perintah baru ke mikrokontroler 
3.2.2 Kebutuhan Non Fungsional (Bagi pengguna/operator) 
Pembuatan aplikasi ini dibuat sedemikian rupa sehingga mampu bekerja 
dengan menggunakan komputer yang memiliki spesifikasi rendah atau dengan 
kata lain dapat dijalankan komputer pada umumnya, tanpa memerlukan 
spesifikasi khusus. Hal ini dimaksudkan agar program aplikasi ini nantinya 
mampu digunakan oleh semua kalangan guna mendukung program aplikasi ini. 
3.3 Perancangan Sistem 
3.3.1 Perancangan Sistem Secara Keseluruhan 
Diagram blok keseluruhan dari traffic light yang didesain dapat dilihat pada 
Gambar 3.1. 
 
Gambar 3.1  Diagram blok rangkaian keseluruhan 
 Simulasi traffic light ini menggunakan mikrokontroler AT89S51 yang 
dihubungkan dengan rangkaian simulasi jalan perempatan. Dengan komputer di 
tempat yang jauh tetap bisa mengontrol keadaan jalan, berdasarkan tingkat keramaian 
jalan saat itu. 
 Komputer mengirimkan data untuk mikrokontroler tidak menggunakan 
perantara kabel, terapi secara wireless. Data yang dikirimkan merupakan suatu kode 
dimana nanti mikro akan mencocokan dalam skrip yang sudah dimasukan dengan 
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data yang diterima. Setelah menemukan, maka mikro akan merubah waktu delay 
untuk lampu hijau pada setiap jalan. 
3.3.2 Perancangan Mekanik (Box) 
Perancangan mekanik ini diawali dengan pemilihan bahan yang akan 
digunakan untuk membungkus semua rangkaian yang sudah jadi dalam bentuk box. 
Bahan yang digunakan adalah dari bahan kayu dan sterofom yang akan dipotong 
sesuai dengan ukuran dan bentuk yang diinginkan. Kemudian bagian-bagian yang 
telah dibentuk dan dirangkai sesuai dengan desain yang telah dibuat. 
3.3.3 Perancangan Program 
Dalam melakukan perancangan software atau program, di awali dengan 
pembuatan flowchart terlebih dahulu. Flowchart program seperti pada Gambar 3.2. 
Untuk script yang dimasukan ke mikrokontroler : 
UTARA1: SETB P1.1  
 SETB P1.0 
 CLR P1.2 
 ACALL DELAY10 
 SETB P1.2 
 SETB P1.0 
 CLR P1.1 
 ACALL TUNDA 
 SETB P1.1 
 SETB P1.2 
 CLR P1.0 
 ACALL TUNDA 
 ACALL TUNDA 
 CLR P1.4 
 ACALL TUNDA 
TIMUR1: SETB P1.3  
 SETB P1.4 
 CLR P1.5 
 ACALL DELAY10 
 SETB P1.3  
 SETB P1.5 
 CLR P1.4 
 ACALL TUNDA 
 SETB P1.4 
 SETB P1.5 
 CLR P1.3 
 ACALL TUNDA 
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 ACALL TUNDA 
 CLR P1.7  
 ACALL TUNDA 
BARAT1:  CLR P2.0 
 SETB P1.6 
 SETB P1.7 
 ACALL DELAY10 
 SETB P1.6 
 SETB P2.0 
 CLR P1.7 
 ACALL TUNDA 
 SETB P2.0 
 SETB P1.7 
 CLR P1.6 
 ACALL TUNDA 
 ACALL TUNDA 
 CLR P2.2 
 ACALL TUNDA 
SELATAN1:  CLR P2.3 
 SETB P2.2 
 SETB P2.1 
 ACALL DELAY10 
 CLR P2.2 
 SETB P2.3 
 SETB P2.1 
 ACALL TUNDA 
 CLR P2.1 
 SETB P2.2 
 SETB P2.3 
 ACALL TUNDA 
 ACALL TUNDA 
 CLR P1.1 
 ACALL TUNDA 
SJMP UTARA1 
RETI 
 
Pada dasarnya program intinya hanya satu, yang membedakannya yaitu 
delay waktunya. 
Kondisi normal: 
TUNDA10: MOV R0,#30 
TUNDA11: MOV R1,#0FFH 
TUNDA12: MOV R2,#0 
  DJNZ R2,$ 
  DJNZ R1,TUNDA12 
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  DJNZ R0,TUNDA11 
RET 
 Kondisi sepi: 
DELAY: MOV R0,#15 ;  
DELAY1: MOV R1,#0FFH 
DELAY2: MOV R2,#0 
  DJNZ R2,$ 
  DJNZ R1,DELAY2 
  DJNZ R0,DELAY1 
RET 
 Kondisi ramai: 
DELAY10: MOV R0,#45  
DELAY11: MOV R1,#0FFH 
DELAY21: MOV R2,#0 
  DJNZ R2,$ 
  DJNZ R1,DELAY21 
  DJNZ R0,DELAY11 
RET 
Dan untuk memfilter data yang masuk menggunakan CJNE. Untuk ramai 
ditandai huruf “A”, untuk sepi ditandai huruf “S”, dan untuk normal ditandai huruf 
“D”. Penjelasan program : 
CJNE A,#'A',SEPI = apabila data di akumulator adalah “A” maka kerjakan 
perintah dibawahnya, apabila tidak “A” maka lompat ke subrutin “SEPI”. 
CJNE A,#'S',NORMAL = apabila data di akumulator adalah “S” maka 
kerjakan perintah dibawahnya, apabila tidak “S” maka lompat ke subrutin 
“NORMAL”. 
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Gambar 3.2 Flowchart program 
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Setelah flowchart program dibuat, tahapan selanjutnya adalah menuliskan 
program. Tahapnya adalah sebagai berikut : 
1. Menuliskan listing program di dalam software MIDE51 atau notepad. Dalam 
penulisan ini digunakan bahasa assembler yang nantinya disimpan dengan 
ekstensi *.asm. 
2. Setelah program disimpan dalam ekstensi *.asm, langkah selanjutnya adalah 
mengecek program yang telah dibuat tadi apakah sudah benar atau belum. 
Untuk mengecek kesalahan sekaligus membuat file dengan ekstensi *.hex 
dengan menggunakan Build and Sim di menu MIDE-51 jika tidak ada eror 
maka program sudah benar. 
3. Untuk tahapan terakhir, program akan didownload ke dalam IC AT89S51 
dengan menggunakan AEC_ISP. 
3.3.4 Konfigurasi Accesspoint 
Untuk mengirimkan data dari sebuah accesspoint ke accesspoint yang lain 
maka diperlukan konfigurasi dari accesspoint tersebut. Mode yang digunakan untuk 
mengirim dan menerima yaitu mode jembatan atau bridge. Selain itu keamanan data 
juga penting, agar data tidak dicuri atau disadap orang lain maka dari accesspoint 
tersebut disetting sebuah password jadi hanya operator saja yang mengetahui dan 
dapat terhubung dengan accesspoint yang tersedia. 
Salah satu accesspoint berfungsi sebagai server dan yang lain sebagai client. 
Dengan setting ip dua buah komputer dapat berkomunikasi dan mengirim data. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERHITUNGAN 
4.1 Skema Rangkaian Tiap Bagian 
4.1.1 Rangkaian Mikrokontroler AT89S51 
Rangkaian clock pada mikrokontroler merupakan jantung dari mikrokontroler 
AT89S51. Pada mikrokontroler AT89S51 mempunyai input XTAL1 dan output 
XTAL2, dimana XTAL1 adalah input yang dihubungkan dengan rangkaian osilator 
yang ada di dalam mikrokontroler AT89S51, sedangkan XTAL2 adalah output 
feedback untuk osilator. Besar nilai kapasitor C4 dan C5 sebesar 33 pF dan XTAL 
sebesar 11.0592 MHz. Port 1 dan port 2 mikrokontroler dihubungkan dengan resistor, 
ukuran resistor yang dipasang yaitu sebesar 470Ω.  Resistor dihubungkan dengan 
lampu LED yang berwarna merah, kuning, dan hijau untuk menampilkan simulasi 
perempatan jalan. 
 
Gambar 4.1 Rangkaian mikrokontroler AT89S51 
4.1.2 Rangkaian MAX232 
Rangkaian komunikasi serial merupakan rangkaian yang terdiri dari IC 
MAX232, kapasitor, dan DB9. Kapasitor yang digunakan besarnya 1µF berfungsi 
sebagai filter pengganda tegangan. Kaki 11 dan 12 MAX232 dihubungkan dengan 
port3 mikrokontroler, yaitu P3.1 dan P3.0, sedangkan kaki 13 dan 14 dihubungkan 
dengan pin DB9 (pin 3 ,yaitu Transmite Data (TD) sebagai pengirim data ke DCE 
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dan pin 2, yaitu Receive Data (RD) sebagai penerima data dari DCE). VCC 
dihubungkan dengan VCC 5 volt dan GND dihubungkan dengan Ground.   
 
Gambar 4.2 Rangkaian MAX232 
4.1.3 Rangkaian Wireless 
Untuk mengirimkan data secara wireless dibutuhkan dua buah alat yang dapat 
memancarkan data dan menerimanya, maka dari itu diperlukan access point. Agar 
dapat berkomunikasi, maka kedua access point ini harus dikonfigurasi terlebih dahulu.  
Sebelum mengkonfigurasi access point terlebih dahulu IP Local Area 
Connection dirubah menjadi 192.168.1.xxx, agar dapat memulai konfigurasi. 
 
Gambar 4.3 Konfigurasi Local Area Connection 
Klik kanan pada Local Area Connection dan klik properties dan akan muncul 
jendela baru. Kemudian pilih Internet Protocol IPv4 dan klik properties. 
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Gambar 4.4 Konfigurasi IPv4 
Setelah itu akan muncul sebuah jendela lagi, dimana penulis akan memasukan 
ip address secara manual di komputer. 
 
Gambar 4.5 Memasukan IP Address 
Memilih “Use the following IP address”, dilanjutkan memasukan IP address : 
192.168.1.20 dan Subnet mask : 255.255.255.0. Selanjutnya pilih Ok. Konfigurasi 
komputer telah selesai dan dapat mengkonfigurasi access point. Pertama 
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menghubungkan access point dengan catu daya dan dihubungkan ke komputer  atau 
laptop dengan kabet UTP. 
Pertama yaitu untuk server atau pemancar, menggunakan access point 
Linksys mode WRT54G2 V1, konfigurasinya sebagai berikut : 
Membuka browser dan mengetikan IP default dari access point, 192.168.1.1. 
Access point akan meminta user name dan password, secara default,t access point 
memiliki user name :admin dan password : admin. 
 
Gambar 4.6 Login untuk access point Linksys 
Tampilan awal dari menu Linksys setelah memasukan user name dan 
password secara tepat pada kolom Authentication Required : 
 
Gambar 4.7 Tampilan utama AP Linksys 
Untuk pemancar tidak memiliki konfigurasi yang rumit hanya mengganti 
password untuk login, yaitu memilih menu Administration dan mengganti password 
bawaan dari pabrik. 
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Gambar 4.8 Mengubah password default AP Linksys 
 Selelasi untuk konfigurasi pemancar. Selanjutnya konfigurasi untuk penerima 
yaitu access point TP-Link mode TL-WR542G V7.2. Sama halnya dengan access 
point Linksys yaitu dengan mengetikan 192.168.1.1 pada browser dan akan muncul 
kolom untuk login. 
 
Gambar 4.9 Login untuk AP TP-Link 
 Untuk user name dan password default sama, yaitu admin dan admin. 
Kemudian klik OK untuk masuk ke menu utama access point. Dan Gambar 4.10 ini 
merupakan menu utama saat pertama kali berhasil login. 
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Gambar 4.10 Tampilan menu utama AP TP-Link 
 Untuk access point penerima harus dikonfigurasi dengan mode bridge. 
Sebelum itu untuk proteksi awal, sama halnya dengan access point pemancar, 
mengganti password default. Kemudian pilih menu wireless. 
 
Gambar 4.11 Konfigurasi mode bridge 
 Dalam menu ini pilih atau centang pada pilihan “Enable Bridge”, dan 
selanjutnya memasukan MAC dari access point pemancar. Hal yang perlu 
diperhatikan yaitu kedua accesspoint harus pada channel yang sama. 
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Gambar 4.12 Rankaian accesspoint 
4.2 Pengujian Per Bagian 
4.2.1 Pengujian Mikrokontroler AT89S51 
Pengujian atau pengecekan mikrokontroler dilakukan dengan port1 (P1.0 − 
P1.7) dihubungkan dengan delapan buah LED pada kaki katoda. Kaki anoda LED 
dihubungkan dengan resistor 1K kemudian dihubungkan ke VCC. Langkah 
selanjutnya membuat program sederhana untuk menghidupkan LED yang terhubung 
dengan P1. Contoh programnya sebagai berikut: 
$MOD51 
ORG 00H 
MOV P1, #00001111B 
END 
 Bila LED di P1 menyala sebanyak 4 buah dan yang mati 4 buah maka 
mikrokontroler bekerja dengan baik. 
4.2.2 Pengujian MAX232 
Pengujian dilakukan dengan membuat progam sederhana pada mikrokontroler 
untuk membaca masukan serial (mov a, sbuf) dan mengirimkannya kembali ke PC 
(mov sbuf,a), selanjutnya menghubungkan rangkaian dengan PC dan menjalankan 
program Hyper Terminal. Apabila kalimat yang diketikkan dikirim kembali pada 
layer Hyper Terminal, maka rangkaian bekerja dengan baik. 
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4.3 Pengujian Rangkaian Keseluruhan 
Pengujian keseluruhan dilakukan setelah semua rangkaian selesai dibuat dan 
sudah diisi program. Saat mikrokontroler telah dihubungkan dengan catu daya dan 
juga konverternya, maka simulasi lampu lalu lintas pada perempatan jalan dapat di 
amati. Dengan komputer atau laptop yang terhubung dengan access point dan juga 
mikrokontroler yang terhubung access point, pengiriman data pun dapat dilakukan. 
Ketika komputer atau laptop mengirimkan data berupa huruf ke mikrokontroler maka 
secara otomatis mikrokontroler akan menyesuaikan dengan data yang tersimpan di 
dalam mikrokontroler tersebut. Tentu saja data tentang lama waktu lampu hijau untuk 
menyala. Apabila mikrokontroler telah merubah waktu delay lampu hijau, maka 
dapat diartikan bahwa rangkaian dan program sudah benar.  
4.4 Hasil Perhitungan  
4.4.1 Penggunaan Pengontrolan Traffic Light 
Cara pertama yaitu dengan menggunakan Hyperterminal, kalau dalam OS 
Vista tidak terdapat aplikasi Hyperterminal, maka harus ditambahkan secara portable. 
Tampilan utama dari aplikasi ini : 
 
Gambar 4.13 Tampilan utama Hyperterminal 
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Langkah selanjutnya yaitu memasukan nama dari koneksi yang akan dibuat 
dan memilih icon, sebenarnya pada baris icon terdapat beberapa gambar. Kemudian 
mengklik tombol OK, selanjutnya akan muncul jendela baru : 
 
Gambar 4.14 Settingan dari koneksi yang dibuat 
Pada “Connecting using” diubah ke TCP/IP (Winsock), yaitu untuk koneksi 
LAN. Mengisikan IP dari konverter WIZ110SR pada “Host address”, dan 
memasukan port 6000 pada “Port number”, port ini yang digunakan konverter untuk 
menerima data dari komputer, kemudian mengklik tombol OK. Dan koneksi sudah 
dapat digunakan. 
Cara kedua yaitu dengan aplikasi yang dibuat dengan Borland Delphi 07 : 
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Gambar 4.15 Aplikasi dari Delphi 
Pada prinsipnya sama denga menggunakan Hyperterminal yaitu 
menghubungkan ke IP dan port dari konverter dan mengklik tombol “connect”. 
Kemudian kolom “chat window” dapat mengirimkan data. 
Pada saat komputer mengirimkan data berupa huruf, mikrokontroler harus 
sudah direset secara hardware agar data bisa diolah didalam mikrokontroler. 
Mikrokontroler telah diprogram untuk mencocokan data yang masuk dengan program 
yang telah dimasukan ke mikrokontroler. 
4.4.2 Perhitungan Berdasar Pengamatan Langsung 
Untuk tingkat keakuratan maka dilakukan suatu perhitungan secara langsung 
dengan menggunakan timer. Perhitungan didasarkan pada 3 kategori, yang pertama 
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yaitu kategori normal, yang kedua kategori ramai, ketiga kategori sepi. Masing-
masing kategori dihitung diamati oleh 3 orang yang berbeda dan setiap kategori 
terdapat 5 kriteria yang dihitung. 
Tabel 4.1 Keterangan kriteria pengamatan 
Keterangan 
Perpindahan Waktu yang dibutuhkan untuk traffic light 1 ke yang lain 
Hijau-merah Perpindahan lampu hijau ke merah dalam 1 traffic light 
Hijau-kuning Perpindahan lampu hijau ke kuning dalam 1 traffic light 
Kuning-hijau Perpindahan lampu kuning ke hijau dalam 1 traffic light 
Kuning-merah Perpindahan lampu kuning ke merah dalam 1 traffic light 
 
Tabel 4.2 Pengamatan waktu saat keadaan normal orang pertama 
Kategori Lampu Normal Orang pertama 
No Kriteria 
Waktu1 
(detik) 
Waktu2 
(detik) 
Waktu3 
(detik) 
Waktu4 
(detik) 
rata-rata 
(detik) 
1 Perpindahan 2,81 2,82 2,99 2,81 2,8575 
2 Hijau-merah 5,66 5,68 5,72 5,89 5,7375 
3 Hijau-kuning 4,24 4,24 4,23 3,89 4,15 
4 Kuning-hijau 1,37 1,42 1,35 1,39 1,3825 
5 Kuning-merah 1,23 1,45 1,41 1,44 1,3825 
 
Tabel 4.3 Pengamatan waktu saat keadaan normal orang kedua 
Kategori Lampu Normal Orang kedua 
No Kriteria 
Waktu1  
(detik) 
Waktu2  
(detik) 
Waktu3  
(detik) 
Waktu4  
(detik) 
rata-rata  
(detik) 
1 Perpindahan 2,85 2,81 2,83 2,79 2,82 
2 Hijau-merah 5,75 5,85 5,68 5,98 5,815 
3 Hijau-kuning 4,24 4,28 4,27 4,26 4,2625 
4 Kuning-hijau 1,4 1,4 1,41 1,36 1,3925 
5 Kuning-merah 1,29 1,4 1,44 1,4 1,3825 
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Tabel 4.4 Pengamatan waktu saat keadaan normal orang ketiga 
Kategori Lampu Normal Orang ketiga 
No Kriteria 
Waktu1 
(detik) 
Waktu2 
(detik) 
Waktu3 
(detik) 
Waktu4 
(detik) 
rata-rata 
(detik) 
1 Perpindahan 2,82 2,82 2,84 2,81 2,8225 
2 Hijau-merah 5,71 5,71 5,83 5,66 5,7275 
3 Hijau-kuning 4,31 4,26 4,25 4,25 4,2675 
4 Kuning-hijau 1,42 1,36 1,39 1,83 1,5 
5 Kuning-merah 1,42 1,32 1,42 1,39 1,3875 
 
Tabel 4.5 Perhitungan rata-rata waktu saat keadaan normal 
Perhitungan rata-rata akhir untuk lampu normal 
Kriteria 
orang 1 
(detik) 
orang 2 
(detik) 
orang 3 
(detik) 
Rata-rata 
akhir (detik) 
Perpindahan 2,8575 2,82 2,8225 2,833333333 
Hijau-merah 5,7375 5,815 5,7275 5,76 
Hijau-kuning 4,15 4,2625 4,2675 4,226666667 
Kuning-hijau 1,3825 1,3925 1,5 1,425 
Kuning-merah 1,3825 1,3825 1,3875 1,384166667 
 
Tabel 4.6 Pengamatan waktu saat keadaan sepi orang pertama 
Kategori Lampu Sepi Orang pertama 
No Kriteria 
Waktu1 
(detik) 
Waktu2 
(detik) 
Waktu3 
(detik) 
Waktu4 
(detik) 
rata-rata 
(detik) 
1 Perpindahan 2,87 2,86 2,86 2,92 2,8775 
2 Hijau-merah 3,55 3,69 3,51 3,65 3,6 
3 Hijau-kuning 2,13 2,37 2,2 2,24 2,235 
4 Kuning-hijau 1,18 1,43 1,65 1,44 1,425 
5 Kuning-merah 1,27 1,39 1,45 1,42 1,3825 
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Tabel 4.7 Pengamatan waktu saat keadaan sepi orang kedua 
Kategori Lampu Sepi Orang kedua 
No Kriteria 
Waktu1 
(detik) 
Waktu2 
(detik) 
Waktu3 
(detik) 
Waktu4 
(detik) 
rata-rata 
(detik) 
1 Perpindahan 2,93 2,84 2,9 2,85 2,88 
2 Hijau-merah 3,56 3,51 3,81 3,93 3,7025 
3 Hijau-kuning 2,14 2,12 2,12 2,16 2,135 
4 Kuning-hijau 1,37 1,44 1,43 1,47 1,4275 
5 Kuning-merah 1,45 1,46 1,29 1,39 1,3975 
 
Tabel 4.8 Pengamatan waktu saat keadaan sepi orang ketiga 
Kategori Lampu Sepi Orang ketiga 
No Kriteria 
Waktu1 
(detik) 
Waktu2 
(detik) 
Waktu3 
(detik) 
Waktu4 
(detik) 
rata-rata 
(detik) 
1 Perpindahan 2,68 2,85 2,92 2,83 2,82 
2 Hijau-merah 3,54 3,48 3,39 3,53 3,485 
3 Hijau-kuning 2,16 2,26 2,11 2,1 2,1575 
4 Kuning-hijau 1,4 1,44 1,4 1,44 1,42 
5 Kuning-merah 1,41 1,38 1,14 1,33 1,315 
 
Tabel 4.9 Perhitungan rata-rata waktu saat keadaan sepi 
Perhitungan rata-rata akhir untuk lampu sepi 
Kriteria 
orang 1 
(detik) 
orang 2 
(detik) 
orang 3 
(detik) 
Rata-rata akhir 
(detik) 
Perpindahan 2,8775 2,88 2,82 2,859166667 
Hijau-merah 3,6 3,7025 3,485 3,595833333 
Hijau-kuning 2,235 2,135 2,1575 2,175833333 
Kuning-hijau 1,425 1,4275 1,42 1,424166667 
Kuning-merah 1,3825 1,3975 1,315 1,365 
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Tabel 4.10 Pengamatan waktu saat keadaan ramai orang pertama 
Kategori Lampu Ramai Orang pertama 
No Kriteria 
Waktu1 
(detik) 
Waktu2 
(detik) 
Waktu3 
(detik) 
Waktu4 
(detik) 
rata-rata 
(detik) 
1 Perpindahan 2,88 2,85 2,81 2,87 2,8525 
2 Hijau-merah 7,81 7,8 7,85 7,81 7,8175 
3 Hijau-kuning 6,4 6,39 6,41 6,36 6,39 
4 Kuning-hijau 1,23 1,34 1,41 1,42 1,35 
5 Kuning-merah 1,41 1,3 1,4 1,43 1,385 
 
Tabel 4.11 Pengamatan waktu saat keadaan ramai orang kedua 
Kategori Lampu Ramai Orang kedua 
No Kriteria 
Waktu1 
(detik) 
Waktu2 
(detik) 
Waktu3 
(detik) 
Waktu4 
(detik) 
rata-rata 
(detik) 
1 Perpindahan 2,81 2,83 2,58 2,82 2,76 
2 Hijau-merah 7,81 7,99 7,83 7,81 7,86 
3 Hijau-kuning 6,31 6,4 6,37 6,41 6,3725 
4 Kuning-hijau 1,4 1,35 1,41 1,41 1,3925 
5 Kuning-merah 1,41 1,42 1,42 1,39 1,41 
 
Tabel 4.12 Pengamatan waktu saat keadaan ramai orang ketiga 
Kategori Lampu Ramai Orang ketiga 
No Kriteria 
Waktu1 
(detik) 
Waktu2 
(detik) 
Waktu3 
(detik) 
Waktu4 
(detik) 
rata-rata 
(detik) 
1 Perpindahan 2,81 2,83 2,81 2,84 2,8225 
2 Hijau-merah 7,82 7,79 7,87 7,78 7,815 
3 Hijau-kuning 6,41 6,39 6,15 6,38 6,3325 
4 Kuning-hijau 1,35 1,48 1,41 1,4 1,41 
5 Kuning-merah 1,42 1,39 1,37 1,43 1,4025 
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Tabel 4.13 Perhitungan rata-rata waktu saat keadaan ramai 
Perhitungan rata-rata akhir untuk lampu ramai 
Kriteria 
orang 1 
(detik) 
orang 2 
(detik) 
orang 3 
(detik) 
Rata-rata akhir 
(detik) 
Perpindahan 2,8525 2,76 2,8225 2,811666667 
Hijau-merah 7,8175 7,86 7,815 7,830833333 
Hijau-kuning 6,39 6,3725 6,3325 6,365 
Kuning-hijau 1,35 1,3925 1,41 1,384166667 
Kuning-merah 1,385 1,41 1,4025 1,399166667 
 
Tabel 4.14 Pengamatan kecepatan pengiriman data 
1 0,3 
2 0,5 
3 0,4 
4 0,8 
5 0,5 
6 0,3 
7 0,7 
8 0,4 
9 0,6 
Rata-rata 0,5 
 
4.4.3 Perhitungan Berdasarkan Program 
Perhitungan secara program yang menggunakan 2 bilangan dibelakang koma 
tanpa ada pembulatan maka dapat dihitung sebagai berikut: 
1. Berdasarkan program delay waktu keadaan jalan normal : 
Untuk perpindahan lampu kuning kehijau, dan kuning ke merah : 
1; TUNDA: MOV R0,#10   1 
2; TUNDA1: MOV R1,#0FFH  1 
3; TUNDA2: MOV R2,#0   1 
4;  DJNZ R2,$   2 
5;  DJNZ R1,TUNDA2  2 
6;  DJNZ R2,TUNDA1  2 
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7; RET 
Baris keempat = 256 x 255 x 10 x 2 = 1.305.600 
Baris 3 dan 5 = 255 x 10 x 3 = 7.650 
Baris 2 dan 6 = 10 x 3 = 30 
Total siklus = 1.305.600 + 7.650 + 30 = 1.313.280 siklus (1 siklus = 1 µdetik) 
Total waktu = 1.313.280 x 1 µdetik = 1, 313280  detik = 1,31 detik. 
Untuk delay lampu hijaunya : 
1; TUNDA: MOV R0,#30   1 
2; TUNDA1: MOV R1,#0FFH  1 
3; TUNDA2: MOV R2,#0   1 
4;  DJNZ R2,$   2 
5;  DJNZ R1,TUNDA2  2 
6;  DJNZ R2,TUNDA1  2 
7; RET 
Baris keempat = 256 x 255 x 30 x 2 = 3916800 
Baris 3 dan 5 = 255 x 30 x 3 =  22950 
Baris 2 dan 6 = 30 x 3 = 90 
Total siklus = 3.916.800 + 22.950 + 90 = 3.939.840 siklus (1 siklus = 1 µdetik) 
Total waktu = 3.939.840 x 1 µdetik = 3,939840 detik = 3,93 detik. 
 Untuk keadaan normal perpindahan lampu kuning ke merah atau hijau secara 
program yaitu 1,31 detik dan secara pengamatan diperoleh 1,3475 (kuning-hijau) dan 
1,319166667 (kuning-merah) dengan hasil yang mendekati. 
 Sedangkan untuk lama waktu lamu hijau menyala secara program 3,93 detik, 
dan secara pengamatan diperoleh waktu 4,22 detik. 
2. Berdasarkan program delay waktu keadaan jalan sepi : 
Untuk delay waktu lampu kuning ke merah dan hijau tetap sama. Namun yang 
berbeda delay untuk lampu hijau. Programnya sebagai berikut : 
1; TUNDA: MOV R0,#15   1 
2; TUNDA1: MOV R1,#0FFH  1 
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3; TUNDA2: MOV R2,#0   1 
4;  DJNZ R2,$   2 
5;  DJNZ R1,TUNDA2  2 
6;  DJNZ R2,TUNDA1  2 
7; RET 
Baris keempat = 256 x 255 x 15 x 2 = 1958400 
Baris 3 dan 5 = 255 x 15 x 3 =  11475 
Baris 2 dan 6 = 15 x 3 = 45 
Total siklus = 1.958.400 + 11.475 + 45 = 1.969.920 siklus (1 siklus = 1 µdetik) 
Total waktu = 1.969.920 x 1 µdetik = 1,969920 detik = 1,96 detik. 
 Secara pengamatan delay waktu lampu hijau yaitu 2,17 detik, terpaut 0,21 
detik. 
3. Berdasarkan program delay waktu keadaan jalan ramai : 
Programnya sebagai berikut : 
1; TUNDA: MOV R0,#45   1 
2; TUNDA1: MOV R1,#0FFH  1 
3; TUNDA2: MOV R2,#0   1 
4;  DJNZ R2,$   2 
5;  DJNZ R1,TUNDA2  2 
6;  DJNZ R2,TUNDA1  2 
7; RET 
Baris keempat = 256 x 255 x 45 x 2 = 5875200 
Baris 3 dan 5 = 255 x 45 x 3 =  34425 
Baris 2 dan 6 = 45 x 3 = 135 
Total siklus = 5875200 + 34425 + 135 = 5.909.760 siklus (1 siklus = 1 µdetik) 
Total waktu = 5.909.760 x 1 µdetik =5,909760 detik = 5,90 detik. 
 Secara pengamatan diperoleh waktu sebesar 6,36 detik,terpaut 0,44 detik. 
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 Karena terdapat beberapa faktor dalam pengamatan, jadi hasil yang diperoleh 
tidak tepat seratus persen, perbedaanya juga tidak lebih dari 1 detik, jadi dapat 
ditoleransi, faktor yang mungkin terjadi yaitu : 
1. Faktor mata yang lelah. 
2. Tingkat ketepatan saat menekan timer. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diperoleh setelah megerjakan tugas akhir dengan judul 
Perancangan dan Simulasi Traffic Light pada Perempatan dengan Sistem 
Mikrokontroler AT89S51 yang Memanfaatkan Koneksi Jaringan Wireless, yaitu: 
1. Mikrokontroler dapat dikontrol dengan menggunakan access point, 
sedangkan didalam mikrokontroler tidak terdapat port untuk kabel UTP, 
maka dari itu dibutuhkan konverter LAN ke serial. 
2. Komunikasi komputer secara kabel atau wired pada dasarnya dapat diubah 
menjadi sistem wireless.  
3. Kendala yang akan dihadapi sama halnya dengan kendala jaringan internet 
wireless, yaitu tergantung dari cuaca. 
4. Nilai yang telah didapat dari pengamatan dilakukan oleh 3 orang yang 
berbeda dan diulang hingga 4 kali. 
5.2 Saran 
Adapun saran-saran yang dianggap perlu untuk disampaikan adalah: 
1. Karena ini hanya simulasi, maka perlu ditambahkan sebuah sensor. 
Rekomendasi penulis menggunakan sebuah webcam, sehingga tidak hanya 
mendeteksi keramaian tetapi juga menampilkan keadaan nyata di jalan 
tersebut. 
2. Dengan sensor tersebut memungkinkan mikro diprogram untuk mensetting 
delay waktunya sendiri, jadi tidak dikontrol oleh operator. 
3. Untuk sumber daya lebih baik dengan menggunakan solar cell, disamping 
hemat energi, instalasinya tidak rumit karena tidak perlu memasang kabel 
untuk sumber daya. 
4. Untuk data yang dikirimkan juga harus melalui enkripsi agar tidak mudah 
dibajak orang lain. 
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